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This research is for class VI of SDN LONTAR 481 Surabaya 2023/2024. The 

aim is to find out the results of learning certain passing movements in the 

volleyball invasion game through audiovisual media in the academic year. 

This research method uses the Classroom Action Research (PTK) method. 

The research was conducted in two cycles consisting of two meetings. The 

subjects of this research were 32 Class VI students at SDN LONTAR 481 

Surabaya, consisting of 8 female students and 24 male students. The level of 

completion achieved is used in data analysis techniques. Before carrying out 

the first cycle measurements, the researcher first gave a pre-cycle test to 

determine the students' initial abilities. As a result, only 37.5% of students 

reached the learning completion threshold. After implementing Cycle I 

actions, learning outcomes increased. Of the 32 students, 2 students were 

able to reach the completion threshold with a percentage of 6.25%, 15 

students were able to reach the completion threshold with a percentage of 

46.8%, and 12 students were able to reach the completion threshold with a 

percentage of 46.8%. There were 3 students who did not reach the limit of 

learning completeness due to insufficient information (rate 9.4%), and in 

Cycle II there were 9 students who were able to reach the limit of learning 

completeness with very good information (rate 28.1%). The threshold for 

completeness in informed learning is expected to be achieved with a 

percentage of 56.2%, however there are still five students who have not 

reached the threshold for completeness in informed learning with a 

percentage of 15.6%. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu proses  yang berkesinambungan dalam 

menyesuaikan diri manusia yang telah berkembang jasmani dan rohani ke tingkat 

yang lebih tinggi. Menurut Umar Tirtahardja dan S.La Sulo (2008), pendidikan 

berarti mempunyai selpelrangkat keltelrampilan yang dapat dikelmbangkan selselorang 

mellalui pelngalaman. Peldoman kurikulum nasional melmasukkan pelndidikan 

jasmani selbagai salah satu mata pellajarannya, dan passing atas dalam bola voli juga 

melrupakan salah satu bahan ajarnya. Dalam mellaksanakan pelmbellajaran  olahraga 

jasmani, guru PJOK harus melmpunyai keltelrampilan yang baik dalam melnciptakan 

lingkungan bellajar yang elfelktif dan nyaman agar siswa telrmotivasi untuk 

melningkatkan hasil bellajarnya. 

Prosels pelmbellajaran elrat kaitannya delngan hubungan antara guru dan 

siswa. Guru dan siswa pelrlu belkelrja sama, dan guru pelrlu melmahami karaktelristik 

siswa untuk melnciptakan pelmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln yang melmbantu 
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siswa melncapai potelnsi maksimalnya. Melnurut Aqib (2013) yang dikutip dalam 

(Sumarni, 2015), prosels pelmbellajaran adalah suatu usaha sistelmatis yang dilakukan 

guru untuk melnjadikan prosels pelmbellajaran elfelktif dan elfisieln mulai dari 

pelrelncanaan, pellaksanaan dan elvaluasi. 

Dari pelngelrtian telrselbut dapat kita simpulkan bahwa bellajar pada 

hakikatnya adalah suatu prosels dimana siswa belrintelraksi delngan telman selbayanya, 

guru, sumbelr dan fasilitas bellajar, selrta lingkungan untuk melncapai tujuan yang 

tellah diteltapkan. Melnurut Tuan H. Dikutip dari Daryanto (2005); Syahrudin Nur, 

(2014) tujuan pelmbellajaran melnggambarkan pelngeltahuan, keltelrampilan, 

kelmampuan, dan sikap yang pelrlu dimiliki siswa selbagai hasil hasil bellajar yang 

dinyatakan dalam belntuk pelrilaku yang diamati dan dapat diukur. Olelh karelna itu, 

guru harus melmiliki pelngeltahuan, pelngalaman, dan krelativitas yang baik agar 

pelmbellajaran dapat elfelktif dan elfisieln selsuai tujuan pelmbellajaran yang diharapkan. 

Bola Voli adalah pelrmainan bola belsar yang dimainkan olelh dua tim yang 

belrtujuan untuk melnceltak poin delngan cara melmukul bola kel arah lapangan lawan. 

Melnurut PBVSI (2010), bola voli adalah pelrmainan yang dimainkan olelh dua tim 

yang masing-masing dipisahkan olelh jaring. “Tujuan belrmain bola voli adalah 

mellelmpar bola selhingga jatuh mellelwati nelt dan jatuh kel lantai lapangan lawan agar 

lawan tidak mellelmparkan bola yang sama. Seltiap tim melmiliki tiga pantulan untuk 

melngelmbalikan bola kelluar dari blok”. 

Meldia pelmbellajaran melrupakan meldia yang digunakan guru untuk 

melnunjang pelmbellajaran siswa. Guru harus krelatif dalam melnciptakan atau 

melnyeldiakan meldia yang telpat untuk melmbantu siswa melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang diharapkan. Melnurut Rohmat (2010) yang dikutip dalam (Moto, 

2019), meldia pelmbellajaran dapat melmbelrikan sugelsti agar telrjalin hubungan antara 

bellajar melngajar guna melncapai tujuan pelndidikan telrtelntu itu bisa dilakukan. 

Meldia audiovisual adalah meldia pelnyampaian pelsan delngan melnggunakan 

pelndelngaran dan pelnglihatan” (Sukiman, 2012) (Yuliana, Adellya ika, Keltut Astra, 

2018). Contoh meldia audiovisual adalah film, videlo, dan tellelvisi (TV). Multimeldia 

melrupakan meldia yang dapat mellibatkan banyak indelra dan organ tubuh dalam 

prosels pelmbellajaran. (Yuliana Adellya ika, Keltut Astra, 2018). 

  Guru tidak hanya harus mellaksanakan kelgiatan yang melngajarkan telori dan 

keltelrampilan bellajar, teltapi juga harus mampu melndorong siswa untuk 

belrpartisipasi aktif dalam pelmbellajarannya. Khusus bagi siswa SDN LONTAR 481 

Surabaya Kellas VI, prosels pelmbellajaran sangat pelnting dalam pelnguasaan matelri 

pelmbellajaran yang harus dilalui siswa, telrmasuk kelmampuan melmahami posisi 

tubuh selpelrti kontak tangan dan postur tubuh gelrakan. Hasil akhirnya juga kurang 

maksimal karelna banyak siswa yang lulus. 

Sellain unsur delsain gelrak dalam kelgiatan pelmbellajaran, hal ini masih bellum 

maksimal. Hambatan lain yang melmbatasi pelmbellajaran adalah kelmampuan siswa 

dalam melngikuti prosels pelmbellajaran. Hal ini dikarelnakan kelgunaan meldia dalam 

pelmbellajaran selcara umum telrleltak pada melmpelrlancar intelraksi antara guru dan 

siswa delngan tujuan untuk melnunjang pelmbellajaran siswa selcara optimal (Apri 

Nuryanto, 2012). Melnurut Husdarta (2011), modifikasi melmudahkan guru 

pelndidikan jasmani dalam melnyajikan topik-topik sulit, selhingga lelbih mudah dan 

mudah tanpa kelhilangan maknanya. Namun pada pembelajaran siswa kelas VI di 

SDN Lontar 481 Surabaya masih rendah hasil belajar passing atasnya, sehingga 
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perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan. Penelitian untuk meingkatkan passing 

atas bola voli melalui alat peraga audio visul pada siswa SDN juga masih terbatas. 

Atas dasar latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Upaya meingkatkan hasil belajar passing atas bola voli melalui alat peraga audio 

visual pada siswa kelas VI SDN Lontar 481 Surabaya. 

 

METODE 

Pelnellitian ini melnggunakan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). Pelnellitian ini 

dilaksanakan di SDN LONTAR 481 Surabaya. Subjelk pelnellitian ini adalah pelselrta 

didik Kellas VI SDN LONTAR 481 Surabaya Tahun Pellajaran 2023/2024 yang 

belrjumlah 32 pelselrta didik yang telrdiri dari 8 pelselrta didik pelrelmpuan dan 24 

pelselrta didik laki laki. Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan 

telknik obselrvasi langsung dan telknik pelngukuran (tels). Alat pelngumpul data dalam 

pelnellitian melnggunakan lelmbar obselrvasi dan soal. Seldangkan untuk melnganalisa 

data delngan melnggunakan telknik analisis delskriptif pelrselntasel delngan melnelntukan 

prelselntasi keltuntasan bellajar dan melan (relrata) kellas. Adapun pelnyajian data 

kuantitatif dipaparkan dalam belntuk prelselntasi dan angka. Seltellah dipelrolelh hasil, 

maka dapat dibandingkan ada atau tidaknya pelningkatan dari hasil bellajar siswa 

pada siklus I dan siklus II. Dan selbelrapa belsar pelningkatan kelbelrhasilannya. 

Pelnelliti melnyusun instrumelnt intelrval nilai siswa delngan keltuntasan minimal 75. 

Adapun intelrval nilai siswa adalah selbagai belrikut : 

Tabel 1. Kriteria Peningkatan Hasil Belajar 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Pra Tindakan 

Selbellum pellaksanakan siklus dalam pellaksanaan Pelnellitian Tindakan 

Kellas,pelnelliti melmbelrikan tels kelpada pelselrta didik untuk mellihat kelmampuan 

awalnya. Dalam prosels pelmbellajaran yang dilaksanakan di lapangan pelnelliti 

melmbelrikan matelri passing atas dalam bola voli kelpada pelselrta didik. 

Belrdasarkan hasil pra tindakan yang dilaksanakan, ditelmukan bahwa prosels 

pelmbellajaran belrjalan delngan baik, namun pada saat dibelrikan tels, hasil 

pelmbellajaran tidak melncapai hasil maksimal, kelmungkinan yang telrjadi adalah 

pelselrta didik kurang melmahami pelnjellasan yang dibelrikan olelh guru, selhingga 

melngakibatkan hasil tels yang dibelrikan tidak maksimal. 

Pada saat dibelrikan tels, hanya ditelmukan 12 pelselrta didik yang dapat 

mellakukan passing atas delngan katelgori baik, dan 20 pelselrta didik bellum melncapai 

kritelria yang diharapkan. Data hasil pra tindakan dapat dilihat selbagai belrikut: 

Tabel 2. Hasil Tes Pra Tindakan 

Keltelrangan Kritelria Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Keltelrangan Kritelria Nilai 

Sangat Baik A 88-100 

Baik B 75-87 

Cukup C 60-74 

Kurang D 35-59 

Sangat Kurang EL 0-34 



Elfahmi, D., Ramadhani, D., Astutik, H., & Priambodo, A.  / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

10(24.2), 293-300 

- 296 - 

 

Sangat Baik A 88-100 0 0 % 

Baik B 75-87 12 37,5 % 

Cukup C 60-74 7 21,8 % 

Kurang D 35-59 13 40,6 % 

Sangat Kurang EL 0-34 0 0 % 

Belrdasarkan hasil tabell diatas, sangat telrlihat bahwa hanya 37,5 % pelselrta 

didik yang mampu melncapai batas keltuntasan bellajar. Jumlah pelselrta didik yang 

masih dikatelgorikan kurang sangat banyak, yaitu selbelsar 40,6 %. Olelh karelna itu 

pelnelliti melncoba untuk melmpelrbaiki prosels pelmbellajaran mellalui pelngelmbangan 

meldia bellajar. Meldia bellajar yang pelnelliti belrikan adalah delngan melnggunakan 

meldia audiovisual. 

Siklus I 

Pelnellitian ini telrdiri dari 2 siklus. Masing-masing siklus telrdiri dari belbelrapa 

kelgiatan, pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi, dan relflelksi. Pada seltiap akhir 

pelmbellajaran, pelnelliti mellakukan relflelksi untuk melngeltahui prosels pelmbellajaran 

yang tellah dilakukan, untuk ditindak lanjuti apakah dapat dilaksanakan siklus 

sellanjutnya atau dibelrhelntikan jika indikator keltelrcapaian bellum telrpelnuhi. 

Pelmbellajaran passing atas dalam bola voli delngan melnggunakan meldia 

audiovisual pada pelselrta didik Kellas VI SDN LONTAR 481 Surabaya seltellah 

dilaksanakan siklus I delngan KKM 75, telrdapat pelningkatan hasil bellajar pelselrta 

didik, ditelmukan 17 pelselrta didik yang dapat mellakukan passing atas dalam bola 

bala voli yang melmelnuhi kritelria keltuntatasan bellajar dan 15 pelselrta didik bellum 

melncapai kritelria yang diharapkan. Data hasil tels siklus 1 dapat dilihat selbagai 

belrikut: 

Tabel 3. Hasil Tels Siklus I 

Keltelrangan Kritelria Nilai Jumlah Siswa Pelrselntasel 

Sangat Baik A 88-100 0 0 % 

Baik B 75-87 12 37,5 % 

Cukup C 60-74 7 21,8 % 

Kurang D 35-59 13 40,6 % 

Sangat Kurang EL 0-34 0 0 % 

Belrdasarkan hasil tabell diatas, dikeltahui bahwa hasil bellajar pelselrta didik 

Kellas VI  SDN LONTAR 481 Surabaya seltellah dilaksanakan siklus I melmiliki 

pelningkatan, dari jumlah pelselrta didik selbanyak 32 pelselrta didik, telrdapat 2 pelselrta 

didik yang mampu melmelnuhi batas keltuntasan bellajar delngan keltelrangan sangat 

baik delngan pelrselntasel 6,25%, 15 pelselrta didik yang mampu melmelnuhi batas 

keltuntasan bellajar delngan keltelrangan baik delngan pelrselntasel 46,8%, 12 pelselrta 

didik bellum mampu melmelnuhi batas keltuntatasan bellajar delngan keltelrangan 

cukup delngan pelrselntasel 37,5% dan telrdapat 3 pelselrta didik yangbellum mampu 

melmelnuhi batas keltuntasan bellajar delngan keltelrangan kurang delngan pelrselntasel 

9,4%. Dikarelnakan masih banyak pelselrta didik yang bellum mampu melmelnuhi 

batas keltuntasan bellajar, maka pelnelliti melmutuskan untuk mellanjutkan kel siklus II. 

Siklus II 

Seltellah dilakukan relflelksi dari siklus I, dapat ditarik kelsimpulan bahwa akan 

dilaksanakan siklus II untuk melmpelrbaiki prosels pelmbellajaran, telrutama hal- hal 

yang pelrlu dipelrbaiki di siklus II ini. Tahap pellaksanaan siklus II sama selpelrti yang 
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dilaksanakan siklus I. Belrikut tabell hasil tels siklus II kelmampuan passing atas dalam 

bola voli pada siswa Kellas VI SDN LONTAR 481 Surabya seltellah mellaksanakan 

pelnellitian tindakan mellalui pelndelkatan implelmelntasi meldia audiovisual pada 

siklus keldua. 

Tabel 4. Hasil Tels Siklus II 

Keltelrangan Kritelria Nilai Jumlah 

Siswa 

Pelrselntase 

Sangat Baik A 88-100 9 28,1 % 

Baik B 75-87 18 56,2 % 

Cukup C 60-74 5 15,6 % 

Kurang D 35-59 0 0% 

Sangat Kurang EL 0-34 0 0 % 

Belrdasarkan hasil tabell diatas, dikeltahui bahwa hasil bellajar pelselrta didik 

Kellas VI SDN LONTAR 481 Surabaya seltellah dilaksanakan siklus II melmiliki 

pelningkatan hasil bellajar,dari jumlah pelselrta didik selbanyak 32 pelselrta didik, 

telrdapat 9 pelselrta didik yang mampu melmelnuhi batas keltuntasan bellajar delngan 

keltelrangan sangat baik delngan pelrselntasel 28,1%, 18 pelselrta didik yang mampu 

melmelnuhi batas keltuntasan bellajar delngan keltelrangan baik delngan pelrselntasel 

56,2%, dan 5 pelselrta didik bellum mampu melmelnuhi batas keltuntatasan bellajar 

delngan keltelrangan cukup delngan pelrselntasel 15,6%. 

Pembahasan 

Selbellum mellakukan pelnellitan, pelnelliti mellakukan obselrvasi pada selkolah 

yang akan ditelliti. Tujuan dari obselrvasi telrselbut untuk melngeltahui kondisi dan 

pelrmasalahan yang ada pada pelmbellajaran pelndidikan jasmani. Kelmudian pelnelliti 

melngambil data awal siswa pada mata pellajaran pelndidikan jasmani. Seltellah 

melngeltahui pelrmasalahan yang ada pada mata pellajaran pelndidikan jasmani, 

pelnelliti kelmudian melncari solusi untuk melningkatkan hasil bellajar siswa delngan 

melnggunakan meldia Audio Visual. 

Pelnellitian ini tellah dilaksanakan selsuai proseldur PTK (pelnellitian tindakan 

kellas) yang telrdiri dari elmpat tahap yaitu tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, 

obselrvasi dan relflelksi. Pellaksanaan tindakan belrlangsung sellama dua siklus yang 

seltiap siklusnya telrdiri dari dua kali pelrtelmuan, yang seltiap akhir siklus dilakukan 

pelngambilan nilai hasil bellajar siswa. Pellakasanaan pelmbellajaran dilaksanakan di 

SDN LONTAR 481 Surabaya. untuk siklus I dilaksanakan dua kali pelrtelmuan. 

Prosels pelmbellajaran passing atas mellalui meldia Audio Visual dibagi melnjadi tiga 

kelgiatan, yaitu: (a) Kelgiatan awal (b) Kelgiatan inti (c) Kelgiatan akhir. 

Kelgiatan pelrelncanaan pada pelrelncanaan tindakan siklus I telrdapat belbelrapa 

macam kelgiatan yang pelrlu dipelrsiapkan antara lain: (1) melneltapkan pokok 

bahasan, (2) melmbuat RPP/ modul ajar, (3) melnyiapkan matelri pelmbellajaran, (4) 

melnyiapkan sarana dan prasarana pelmbellajaran, (5) melnyiapkan modell 

pelmbellajaran yang akan ditelrapkan. 

Selsuai delngan modul ajar pada siklus I yang tellah dibuat, pelnelliti 

mellaksanakan pelmbellajaran PJOK delngan pelselrta didik Kellas VI SDN LONTAR 

481 Surabaya selkaligus mellakukan obselrvasi. Urutan pellaksaan tindakan telrselbut 

adalah selbagai belrikut: (1) Pelnelliti melnyiapkan barisan pelselrta didik dan melmulai 

prosels pelmbellajaran delngan belrdo’a kelmudian melngabseln pelselrta didik; (2) 
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Pelnelliti melnyampaikan motivasi dan tujuan pelmbellajaran, selrta kompeltelnsi dasar, 

dan indikator yang harus dicapai pelselrta didik selcara singkat, (3) Pelnelliti melmulai 

prosels pelmbellajaran diawali delngan pelmanasan; (4) Pelnelliti melnyampaikan 

pelnjellasan melngelnai matelri passing chelst pass dalam bola baskelt. Pelselrta didik 

diminta melmpelrhatikan contoh gelrakan yang dipraktelkkan olelh pelnelliti; (5) 

Pelselrta didik diminta untuk melmbuat kellompok yang telrdiri dari 8 pelselrta 

didik. (6) Pelnelliti melmbelrikan bimbingan dan elvaluasi kelpada pelselrta didik 

telntang gelrakan yang dilakukannya selrta melmbelrikan kelselmpatan belrtanya apabila 

telrjadi kelsulitan; (7) Kelmudian pelselrta didik diminta mellakukan lagi gelrakan 

passing atas seltellah dibelri bimbingan dan elvaluasi; (9) Pelnelliti melmbelrikan 

motivasi kelpada pelselrta didik agar dapat mellakukan passing atas delngan sungguh-

sungguh dan belnar; (10) pelselrta didik melngulang-ulang gelrakan telrselbut sampai 

waktu yang tellah ditelntukan olelh pelnelliti; (11) Di akhir pelrtelmuan pelnelliti 

mellakukan elvaluasi telhadap hasil pelmbellajaran yang tellah dilakukan selrta 

melmbelrikan informasi melngelnai matelri yang akan disampaikan minggu delpan; 

(12) Pellajaran di akhiri delngan belrdo’a dan pelselrta didik dibubarkan. 

Observasi 

Obselrvasi siklus I dilakukan sellama prosels tindakan pada siklus I 

belrlangsung. Adapun urutan pellaksanaan obselrvasi adalah selbagai belrikut; (1) 

Pelnelliti melngamati prosels pelmbellajaran   passing atas dalam bola voli pada pelselrta 

didik Kellas VI SDN LONTAR 481 Surabaya (2) Pelnelliti melmbelrikan pelnjellasan 

telrkait delngan pellaksanaan pelmbellajaran passing atas telrkait delngan sikap awalan, 

tumpuan, saat mellakukan dan akhiran kelpada pelselrta didik (3) Pelselrta didik 

diminta untuk melngulangi gelrakan passing atas selsuai delngan arahan pelnelliti (4) 

Pelnelliti mellakukan tels pelnilaian akhir siklus I, untuk melngeltahui hasil 

pelrkelmbangan prosels pelmbellajaran seltellah adanya tindakan di siklus I. 

Refleksi 

Seltellah prosels pellaksanaan dan obselrvasi sellelsai, pelnelliti mellakukan relflelksi 

telrkait delngan prosels pellaksanaan tindakan yang belrlangsung di siklus I. Adapun 

urutan pellaksanaan relflelksi adalah selbagai belrikut; (1) Pellaksanaan prosels 

pelmbellajaran tellah selsuai delngan relncana yang tellah dibuat dalam modul ajar pada 

siklus I. (2) Tels awal yang tellah dilaksanakan pelnelliti kelpada pelselrta didik cukup 

jellas melnggambarkan kelmampuan awal pelselrta didik selbellum dibelrikan tindakan. 

(3) Meltodel dan meldia pelmbellajaran yang dibelrikan pelnelliti mampu melmbelrikan 

dampak yang positif telrhadap pelselrta didik.(4) Kellelbihan dan pelningkatan prosels 

pelmbellajaran pada siklus I akan dipelrtahankan dan ditingkatkan pada siklus II 

Siklus II    Perencanaan 

Kelgiatan pelrelncanaan pada siklus II melngacu kelpada hasil analisis dan 

relflelksi padatindakan siklus I. Pelnelliti melmbuat pelrelncanaan pellaksaan siklus II 

untuk melngoptimalkan prosels pelmbellajaran passing atas pada pelselrta didik Kellas 

VI SDN LONTAR 481 Surabaya. Selsuai delngan modul ajar pada siklus II 

pelmbellajaran dilakukan olelh pelnelliti dan selkaligus mellakukan obselrvasi telrhadap 

prosels pelmbellajaran. Selluruh prosels pelmbellajaran dalam tindakan II adalah 

pelnguatan matelri selbab matelri selcara dasar tellah dibelrikan pada tindakan 

selbellumnya. 

Obselrvasi siklus II dilakukan sellama prosels tindakan pada siklus II 

belrlangsung. Adapun urutan pellaksanaan obselrvasi adalah selbagai belrikut; (1) 
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Pelnelliti melngamati prosels pelmbellajaran passing atas dalam bola voli; (2) Selbellum 

pelmbellajaran dilangsungkan pelnelliti melmbelrikan contoh gelrakan yang belnar 

dalam mellakukan gelrakan passing atas;(3) Pelnelliti melmbelrikan motivasi kelpada 

pelselrta didik untuk belrsungguh-sungguh dan yakin telrhadap diri selndiri dalam 

mellakukan gelrakan passing atas; (4) Pelnelliti melmbelrikan “relward” belrupa pujian 

kelpada pelselrta didik karelna tellah belrusaha mellakukan gelrakan passing atas;(5) 

Pelnelliti mellakukan pelnilaian belrupa tels akhir siklus II delngan lelmbar pelnilaian 

kelpada pelselrta didik untuk melngeltahui pelrkelmbangan bellajar pelselrta didik delngan 

melnggunakan meldia audiovisual. 

Refleksi 

Seltellah mellakukan pellaksanaan dan relflelksi siklus II, pelnelliti mellakukan 

relflelksi telrkait pellaksanaan pelmbellajaran delngan tindakan pada siklus II. Adapun 

urutan pellaksanaan relflelksi pada siklus II adalah selbagai belrikut; (1) Matelri yang 

dibelrikan seldikit hanya pelnguatan pada selbagian pelselrta didik, seldangkan selbagian 

lain adalah pelnyelmpurnaan gelrakan;(2) Pellaksanaan prosels pelmbellajaran tellah 

selsuai delngan relncana yang tellah dibuat dalam modul ajar pada siklus II;(3) 

Implelmelntasi meldia audiovisual mampu melmbantu pelselrta didik dalam prosels 

melmahami gelrakan passing atas dalam bola voli, selhingga prosels pelmbellajaran 

lelbih maksimal;(4) Mellihat hasil yang dipelrolelh pada tindakan siklus II, maka 

pelnellitian tindakan kellas tellah melmelnuhi targelt dari relncana targelt yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 

Kelsimpulan pelnellitian yang dapat pelnelliti jellaskan adalah pelngelmbangan 

pelngelnalan meldia audio visual pada pelselrta didik kellas VI SDN Lontar 481 

surabaya melningkatkan pelmbellajaran passing atas dalam pelrmainan bola voli. 

Pelngelnalan pelmbellajaran mellalui meldia audiovisual yang belrtujuan untuk 

melningkatkan pelmbellajaran pada tingkat yang lelbih tinggi dapat dilakukan delngan 

baik. Hasil pelmbellajaran pelrmainan passing bola voli melnggunakan meldia 

audiovisual seltellah dilaksanakan Siklus I di KKM 75. Dari 32 siswa, 2 siswa 

mampu melmelnuhi ambang batas keltuntasan bellajar delngan keltelrangan sangat baik 

selbelsar 6,25% dan yang belrprelstasi selbanyak 15 siswa. Delngan informasi cukup, 

12 siswa dapat melncapai batas keltuntasan bellajar 46,8%; delngan informasi cukup, 

12 siswa dapat melncapai batas keltuntasan bellajar 37,5%, tiga siswa gagal melncapai 

ambang keltuntasan bellajar. Tingkat keltidakcukupan informasi adalah 9,4%. Pada 

Siklus II hasil bellajar siswa melningkat keltika pelmbellajaran top pass bola voli 

delngan bantuan meldia audiovisual, dan dari total 32 siswa, 9 siswa mampu 

melncapai batas bellajar. Keltuntasan Delngan keltelrangan sangat baik, 18 orang siswa 

mampu melncapai batas keltuntasan bellajar delngan keltelrangan baik delngan 

pelrselntasel 56,2%, seldangkan 5 orang siswa mampu melncapai batas keltuntasan 

bellajar delngan pelrselntasel 15,6%, batas keltuntasan bellajar keltuntasan bellajar tidak 

dapat telrcapai melskipun delngan informasi yang cukup. 
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